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ABSTRAK 
 

Gedung Perkantoran di Kualanamu merupakan sebuah proyek bangunan yang berfungsi sebagai tempat bekerja 
bagi pengusaha kecil maupun sedang yang membutuhkan tempat area kerja atau area sewa untuk bekerja. Gedung 
Perkantoran atau kantor sewa memiliki beberapa macam tipe kantor yang dapat dipilih yaitu : Area Sewa kecil, 
sedang dan yang besar yang juga tergantung dari besaran kantor.Perencanaan dan perancangan proyek Gedung 
Perkantoran di Kualanamu ini menerapkan tema Arsitektur Modern dengan bentuk yang mudah atau sederhana dan 
menggunakan ornamen yang sederhana dan seirama. Dengan penerapan tema ini, diharapkan bahwa bangunan 
dapat terbentuk dengan bagus dan maksimalkan. Proyek Gedung Perkantoran di Kualanamu direncanakan berada 
dekat Internasional Bandara Kualanamu yang dimana menjadi fasilitas pendukung atau fasilitas pelengkap dari visi 
dan misi dari perencanaan MEBIDANGRO yang dimana akan direncanakan kota bandara disana. 

 
Kata Kunci : Gedung, Perkantoran, Bandara Kualanamu, Kantor Sewa, MEBIDANGRO, Arsitektur Modern  
 

ABSTRACT 
 

The office building in Kualanamu is a building project that serves as a place to work for small and medium 
entrepreneurs who need a work area or rental area to work. Office buildings or rental offices have several types of 
offices to choose from, namely: Small, medium and large areas that depend on the planned office size.Planning and 
designing the Office Building project in Kualanamu applies the theme of Modern Architecture in an easy or simple 
form and uses simple and rhythmic ornaments. With the application of this theme, it is hoped that the building can 
be well formed and maximize. The Office Building Project in Kualanamu is planned to be located near Kualanamu 
International Airport which will be a supporting facility or a complementary facility of the vision and mission of the 
MEBIDANGRO plan which will be planned for the airport city there.  
 
Keywords: Building, Office, Kualanamu Airport, Rental Office, MEBIDANGRO, Modern Architecture 
 
1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang 
 Medan, ibukota Sumatera Utara adalah kota 
metropolitan terbesar ketiga di Indonesia setelah 
Jakarta dan Surabaya, serta kota terbesar di luar Pulau 
Jawa. Medan saat ini sedang marak dengan beberapa 
pembangunan proyek besar dan berkelas di Indonesia. 
Hal ini menjadikan Medan sebagai salah satu pusat 
tujuan bisnis di Pulau Sumatera, bahkan Indonesia. 

Medan yang menjadi salah satu daerah tujuan investor 
dan pebisnis dari dalam maupun luar negeri tentunya 
semakin berbenah diri, terutama dalam sarana dan 
infrastruktur.  
 Hal ini dibuktikan dengan adanya Bandara 
Internasional Kualanamu yang merupakan pintu 
gerbang kota Medan dan Sumatera Utara. Bandara 
dengan standar internasional yang telah diresmikan 
sejak 25 Juli 2013 ini merupakan bandara terbesar 
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2.  Tinjauan Umum 
2.1. Pengertian Judul 

Proyek kantor yang direncanakan berjudul 
“Gedung Perkantoran”, yang dapat diuraikan menjadi 
sebagai berikut : 

 Gedung :  
o segala sarana, prasarana atau infrastruktur 

dalam kebudayaan atau kehidupan manusia 
dalam membangun peradabannya. Bangunan 
memiliki beragam bentuk, ukuran, dan 
fungsi, serta telah mengalami penyesuaian 
sepanjang sejarah yang disebabkan oleh 
beberapa faktor, seperti bahan bangunan, 
kondisi cuaca, harga, kondisi tanah, dan 
alasan estetika. (sumber: Wikipedia, 
Ensiklopedia Bebas) 

o menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), gedung adalah bangunan tembok 
dan sebagainya yang berukuran besar 
sebagai tempat kegiatan, seperti perkantoran, 
pertemuan, perniagaan, pertunjukan, 
olahraga, dan sebagainya. (sumber: Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, KBBI) 

 Kantor ( Perkantoran) :  
o Kantor (dari bahasa Belanda kantoor, 

sendirinya dari bahasa Perancis comptoir) 
adalah sebutan untuk tempat yang digunakan 
untuk perniagaan atau perusahaan yang 
dijalankan secara rutin. Kantor bisa hanya 
berupa suatu kamar atau ruangan kecil 
maupun bangunan bertingkat tinggi. Kantor 
sering dibagi kepada dua jenis; kantor yang 
terbesar dan terpenting biasanya dijadikan 
kantor pusat, sedangkan kantor-kantor 
lainnya dinamakan kantor cabang. (sumber : 
Wikipedia, Ensiklopedia Bebas) 

o Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), kantor memiliki arti balai 
(gedung,rumah,ruang) tempat untuk 
mengurus suatu mengenai pekerjaan 
(perusahaan); tempat menjalankan pekerjaan. 
Pengertian lainnya dari kantor adalah, sebuah 
unit lembaga atau organisasi yang terdiri dari 
tempat, personil serta operasi ketatausahaan 
demi membantu pimpinan organisasi. 
(sumber : Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
KBBI) 

 
Kesimpulan : 

Jadi, Gedung Perkantoran adalah 
sebuah bangunan berlantai banyak yang 
berfungsi sebagai perkantoran, yang memiliki 
lahan parkir dan basement untuk pengguna 
bangunan.  

2.2  Jenis - jenis kantor 
Secara garis besar, menurut L. Manaseh dan R. 

Cunliffe, jenis kantor dapat dibedakan menjadi 4 
jenis, yaitu: 

1. Industrial Office adalah jenis perkantoran 
yang terikat secara          fisik terhadap 
pabriknya.    

2. Institutional/ Governmental Office adalah 
perkantoran bersifat usaha yang teratur 
dalam bentuk lembaga yang berpedoman 
untuk hidup lama dan kokoh. Biasanya 
digunakan dalam waktu yang lama atau 
panjang. 

3. Commercial Office adalah jenis 
perkantoran dalam golongan (untuk toko, 
disewakan), perusahaan (trading company), 
asuransi dan transportasi. 

4. Professional Office adalah jenis 
perkantoran tidak dipakai dalam waktu 
yang panjang dan merupakan perkantoran 
yang jumlah modal digunakan relatif kecil. 
 

3.  Tinjauan Khusus 
3.1. Pengertian Tema 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
arsitektur modern dapat dipisahkan mejadi dua kata 
yaitu “arsitektur” yang berarti seni dan ilmu 
merancang serta membuat konstruksi bangunan, 
jembatan dan sebagainya serta “modern” yang berarti 
terbaru atau mutakhir. Maka secara harafiah, 
arsitektur modern dapat diartikan sebagai seni dan 
ilmu merancang serta membuat konstruksi bangunan 
yang terbaru atau termutakhir.  

Arsitektur modern juga memiliki beberapa 
pengertian lain, diantaranya :  
1. Pengertian sebagai sebuah sesi dalam 

perkembangan arsitektur dimana ruang menjadi 
objek utama untuk diolah.  

2. Hasil pemikiran baru mengenai pandangan hidup 
yang lebih manusiawi yang diterapkan pada 
bangunan. 

3. Totalitas daya, upaya dan karya dalam bidang 
arsitektur yg dihasilkan dari alam pemikiran 
modern yang dicirikan dengan sikap mental yang 
selalu menyisipkan hal-hal baru, progresif, hebat 
dan kontemporer sebagai pengganti dari tradisi 
dan segala bentuk pranatanya. 

4. Asitektur yang ilmiah sekaligus artistik dan 
estetik, atau arsitektur yang artistik & estetik 
yang dapat dipertanggungkan secara ilmiah. Pada 
masa sebelumnya arsitektur lebih memikirkan 
bagaimana cara mengolah fasad, ornamen, dan 
aspek-aspek lain yang sifatnya kualitas fisik. 
Pada masa arsitektur modern, kualitas non- fisik 
lebih dipentingkan, seperti gagasangagasan ruang 
yang diolah sehingga membentuk penyusunan 
elemen-elemen ruang secara nyata.  
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Menurut Rayner Banham pada bukunya yang berjudul 
“Age of The Master: A Personal View of Modern 
Architecture”, 1978, perkembanagan arsitektur 
modern menekankan pada kesederhanaan suatu 
desain. Arsitektur 43 modern merupakan Internasional 
Style yang menganut Form Follows Function (bentuk 
mengikuti fungsi). Bentukan platonic solid yang serba 
kotak, tak berdekorasi dan perulangan yang monoton 
merupakan ciri arsitektur modern. 
 
3.2. Ciri - ciri Arsitektur Modern 

Arsitektur modern memiliki ciri-ciri serta 
karakteristik yang berkembang seturut berjalannya 
periode ini. Ciri- ciri dari arsitektur modern antara 
lain:  

1. Terlihat memiliki keseragaman dalam 
penggunaan skala manusia.  

2. Bangunan bersifat fungsional, yaitu sebuah 
bangunan dapat mencapai tujuan semaksimal 
mungkin, bila dipergunakan sesuai dengan 
fungsinya.  

3. Bentuk bangunan sederhana dan bersih yang 
berasal aliran kubisme dan abstrak yang terdiri 
dari bentuk-bentuk aneh, akan tetapi memiliki 
bentuk dasar segi empat.  

4. Memperlihatkan konstruksi.  
5. Pemakaian bahan pabrik atau industrial yang 

diperlihatkan secara jujur dan tidak diberi 
ornamen.  

6. Interior dan eksterior bangunan terdiri dari 
garis-garis vertikal dan horizontal.  

7. Konsep open plan, yaitu konsep yang membagi 
dalam bentuk elemenelemen struktur primer 
dan sekunder. Open plan bertujuan untuk 
mendapatkan fleksibilitas dan variasi di dalam 
bangunan.(Tanudjaja, 1997)  

 
3.3. Lokasi 
3.3.1. Kriteria Pemilihan Lokasi 

Tabel 3.1 Kriteria lokasi 
No Peraturan   Kriteria 
1 VisiMisi 

Mebidangro 2027 
dan Peraturan 
Presiden No.62 
tahun 2011 tentang 
Rencana Tata Ruang 
Kawasan 
Medan,Binjai,Deli 
Serdang, Karo 
(MEBIDANGRO) 

Berada dalam Zona B1 
(Zona Perdagangan dan 
jasa ) 

2 perencanaan 
Aerotropolis 
Kualanamu (Pusat 
kota berbasis 
bandara) yang 
didapatkan melalui 

Bandara Kualanamu 
akan diarahkan untuk 
dapat dikembangkan 
menjadi kawasan 
Aerotropolis dengan 
pola pengembangannya 

data Badan 
Perencanaan 
Pemangunan 
Nasional 
(BAPPENAS) tahun 
2015,  

adalah Bandara sebagai 
intinya (aerocity) 
sedangkan kawasan 
sekitarnya (Kawasan 
Kualanamu) menjadi 
satelitnya. 
 

3 Berada pada 
Kawasan Kualanamu 
(Bandara dan 
kawasan sekitarnya)  
 

berada pada kecamatan 
beringin kecamatan 
batangkuis, dan 
kecamatan tanjung 
morawa  ( data dari 
Dinas Perhubungan 
Sumatera Utara)

4 Kawasan 
Keselamatan 
operasional 
penerbangan 
(KKOP) bandara 
Kualanamu 

• Ring 1 = 
Ketinggian 
Maksimum 46 
meter ( 15 meter 
untuk zona  
pendekatan lepas 
landas)  

• Ring 2 = 
Ketinggian 
maksimum 46-151 
meter (28,5 m 
untuk zona 
pendekatan lepas 
landas) 

• Ring 3 = 
Ketinggian 
maksimum ≥ 151 
meter (88,5 m 
untuk zona 
pendekatan lepas 
landas) 

5 Kriteria lokasi 
berdasarkan 
persyaratan lokasi 
yang umum dan 
studi banding proyek 

• Tinjauan terhadap 
struktur kota 

• Berada pada Jalan 
Primer/ arteri atau 
kolektor 

• Aksesibilitas 
mudah 

• Dukungan / 
ketersediaan 
infrastruktur 

• Berdekatan dengan 
sarana prasarana 
dan fasilitas 

• Ukuran lahan 
mencukupi 
program fisik dan 
fungsi bangunan. 

• Kontur tapak / 
topografi 
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3.3.2 Alternatif Pemilihan Lokasi 
 Berdasarkan pada kriteria pemilihan tapak 
yang telah dijabarkan pada poin sebelumnya, maka 
ada 3 alternatif lokasi yang memungkinkan untuk 

perencanaan proyek Pendidikan Anak Usia dini 
seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3.1 yaitu 
sebagai berikut  : 

 
Tabel 3.2 Alternatif Lokasi Tapak  

1. Jalan Bandara Kualanamu, Kecamatan Batangkuis, Kabupaten Deli Serdang, 
Sumatera Utara 

           
Gambar 3.10 Pemilihan lokasi alternatif 1  

Sumber : Dokumentasi Pribadi,2019 
• Lokasi : Jalan Bandara Kualanamu 
• Kecamatan : Batang Kuis 
• Kabupaten       : Deli Serdang 
• Kondisi Site : Lahan Kosong 
• Luas Lahan : ± 1,2 Ha 
• Batasan Site : Utara = Jalan Lingkungan 
   : Barat = Perkebunan  
   : Timur = Rumah Penduduk 
   : Selatan = Jalan Bandara Kualanamu 

2. Jalan Bandara Kualanamu, Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang, 
Sumatera Utara  

 
Gambar 3.11 Pemilihan lokasi alternatif 2 

Sumber : Data Pribadi, 2019 
• Lokasi : Jalan Bandara Kualanamu 
• Kecamatan : Batang Kuis 
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• Kabupaten    : Deli Serdang 
• Kondisi Site : Lahan Kosong 
• Luas Lahan : ± 1,5 Ha 
• Batasan Site : Utara  = Jalan Bandara Kuala Namu 
   : Barat = Lahan Kosong 
   : Timur = Lahan Kosong 

  : Selatan = Lahan Kosong
3. Jalan Bandara Kualanamu, Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara  

 
Gambar 3.12 Pemilihan lokasi alternatif 3 

Sumber : Google Earth, 10 April 2019, Pukul 22:44 WIB 
• Lokasi : Jalan Bandara Kualanamu 
• Kecamatan : Beringin 
• Kabupaten       : Deli Serdang 
• Kondisi Site : Lahan Kosong 
• Luas Lahan : ± 2,2 Ha 
• Batasan Site : Utara = Jalan Bandara Kuala Namu 
   : Barat = Lahan Kosong 
   : Timur = Jalan Karya 

  : Selatan = Lahan Kosong 
Sumber : Google Earth, 2019 

 
3.3.3 Kelebihan dan kekurangan Tapak 

Tabel 3.2 kelebihan dan kekurangan 

N
o. 

KriteriaLokasi Lokasi Alt. 1 
Jalan Bandara 
Kualanamu, 
Batangkuis 

Lokasi Alt. 2 
Jalan Bandara 
Kualanamu,Batang 
kuis 

Lokasi Alt. 3 
Jalan Bandara 
Kualanamu, kecamatan 
beringin 

1 VisiMisi Mebidangro 
2027 dan Peraturan 
Presiden No.62 tahun 
2011 tentang Rencana 
Tata Ruang Kawasan 

(3) 
Baik, berada 
dalam zona B1  
 

(3) 
Baik, tapak berada 
dalam zona B1 
 

(3) 
Baik, tapak sudah 
memenuhi 
 

2 perencanaan 
Aerotropolis 
Kualanamu melalui 
data Badan 
Perencanaan 
Pemangunan Nasional 
(BAPPENAS) tahun 
2015 

 (3) 
Baik, berada 
dalam kriteria 
aerotropolis 
kualanamu 
 

(3) 
Baik, berada dalam 
kriteria aerotropolis 
kualanamu 
 

(3) 
Baik, berada dalam 
kriteria aerotropolis 
kualanamu 
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3 Berada pada Kawasan 
Kualanamu (Bandara 
dan kawasan 
sekitarnya)  

 (3) 
Baik, berada 
dalam kawasan 
kualanamu 
 

(3) 
Baik, berada dalam 
kawasan kualanamu 
 

(3) 
Baik, berada dalam 
kawasan kualanamu 
 

4 Kawasan Keselamatan 
operasional 
penerbangan (KKOP) 
bandara Kualanamu 
 

(3) 
Baik, berada 
dalam ring 2 
 

(3) 
Baik, berada dalam 
ring 2 
 

(2) 
sedang, tapak berada 
dalam ring 3 
 

5 Kriteria lokasi berdasarkan persyaratan lokasi yang umum 
 Tinjauan terhadap 

struktur kota  
(3) 
Baik, Tapak 
berada dalam 
zona B1 

(3) 
Baik, Tapak berada 
dalam zona B1 

(3) 
Baik, Tapak berada 
dalam zona B1 

 berada pada Jalan 
Primer/ arteri atau 
kolektor 

(3) 
Baik, Tapak 
berhubungan 
langsung dengan 
jalan arteri 

 (3) 
Baik, Tapak 
berhubungan 
langsung dengan 
jalan arteri 

 (3) 
Baik, Tapak 
berhubungan langsung 
dengan jalan arteri 

Aksesibilitas mudah (3) 
Baik, site dapat 

dicapai dengan 
mudah 

(3) 
Baik, site dapat 
dicapai dengan 
mudah 

(3) 
Baik, site dapat dicapai 
dengan mudah 

Ukuran lahan 
mencukupi 
program fisik dan 
fungsi bangunan. 

(3) 
Baik, Ukuran 
lahan telah 
mencukupi  

(3) 
Baik, Ukuran lahan 
telah mencukupi 

(3) 
Baik, Ukuran lahan 
telah mencukupi 

Kontur/topografi 
relatif rata 

(3) 
Baik, kontur tanah 
relatif rata 

(3) 
Baik, kontur tanah 
relatif rata 

(3) 
Baik, kontur tanah 
reatif rata 

Total penilaian  27 Poin 27 Poin 26 Poin 
Sumber : analisa pribadi,2019 

Buruk = 1 
Sedang  = 2 
Baik = 3 
 
 

 Berdasarkan hasil penilaian diatas, Akan 
dipilih nya Lokasi 2 memiliki poin yang paling tinggi 
yaitu 27 Poin, Maka dapat disimpulkan bahwa lokasi 
perencanaan pembangunan Gedung Perkantoran di 
Kawasan Kualanamu akan direncanakan pada Jalan 
Bandara Kualanamu, Kecamatan Batang Kuis, 
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.  

 
3.4. Deskripsi Proyek 
3.4.1 Deskripsi Lokasi 

Lokasi site yang akan direncanakan 
pembangunan Gedung Perkantoran merupakan lokasi 
site yang sudah dilakukan proses pemilihan melalui 
kriteria pemilihan lokasi, tinjauan struktur bangunan 
kota, dan juga berdasarkan peraturan daerah no 6 
tahun 2011 tentang perizinan pada KKOP bahwa 
fungsinya oleh pemerintah adalah dapat di jadikan 
sebagai bangunan gedung fungsi jasa.  

 

 
Pemilihan lokasi untuk pembangunan Gedung 

Perkantoran di Kawasan Kualanamu berada pada 
lokasi Jalan Bandara Kualanamu, Kecamatan Batang 
Kuis, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 

 
Luas lahan tapak yang digunakan sebesar  ±1,5 

ha. Garis sempadan bangunan (GSB) pada Jalan 
Bandara Kualanamu adalah 6 meter dengan Koefisien 
Lantai Bangunan (KLB) adalah 4-5 ,Koefisien Dasar 
Bangunan (KDB) adalah maksimum 70%, KDH 
adalah minimum 10%, dan ketinggian bangunan 
adalah maksimal 45m (KKOP [Kawasan Keselamatan 
Operasi Penerbangan]). Status proyek bersifat fiktif 
dengan kepemilikan swasta. 

 
Batasan site : 
 Utara   : Jalan Bandara Kuala Namu 
 Timur  : Lahan Kosong 
 Selatan  : Lahan Kosong  
 Barat : Lahan Kosong 
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